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CITRA LAKI-LAKI BARU DALAM NOVEL CRAZY RICH ASIANS KARYA KEVIN

KWAN DAN IMPLIKASINYA DALAM PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA

ABSTRAK

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian sastra. Penelitian yang dilakukan dengan
menggunakan metode penelitian kualitatif dan pendekatan kualitatif. Peneliti menggunakan
teknik deskriptif kualitatif. Tujuan dari penelitian ini adalah menghasilkan deskripsi citra laki-
laki baru dan implikasinya tehadap pembelajaran bahasa Indonesia. Penelitan yang dilaksanakan
menggunakan teori maskulinitas Rowena Chapman. Maskulinitas terdapat dalam teori Chapman
memiliki tiga jenis yaitu; 1)Si Macho dan Si Banci, 2)Si Narsis dan Si Penyayang, 3)Laki-Laki
Pemberontak. Novel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Crazy Riach Asians karya Kevin
Kwan menceritakan permasalahan gender terjadi di lingkungan orang kaya. Metode penelitian
kualitatif digunakan untuk mencari kutipan di dalam novel Crazy Rich Asians. Tahap selanjutnya
dari penemuan kutipan dilakukan analisi terhadap kutipan yang telah ditemukan menggunakan
teori maskulinitas Chapman. Hasil dari penelitian ini mendapatkan 70 kutipan. Gambaran si
macho dan si banci 23 kutipan, gambaran si narsis dan penyayang 39 kutipan, gambaran laki-laki
pemberontak 8 kutipan. Jadi, novel ini termasuk dalam novel yang menggambarkan citra laki-
laki baru dengan jumlah yang paling banyak si narsis dan si penyayang dengan 39 kutipan. Dari
hasil analisi yang dilakukan peneliti menunjukkan tokoh Nick sebagai citra laki-laki baru.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Sastra menjadi salah satu ilmu serta objek kajian bagi peneliti. Sastra memikat
kalangan peneliti karena di dalam karya sastra menceritakan kehidupan manusia
secara luas dan kompleks. Kompleks yang dimaksud dengan penggambaran cerita
dalam isinya. Sebuah karya sastra terdapat berbagai macam cerita. Sastra termasuk
ilmu yang kompleks. Sastra memiliki kaidah dalam penulisannya, terdapat beberapa
susunan yang membentuk karya sastra. Pembuatan karya sastra mempertimbangkan
beberapa struktur. Mulai dari tema, gaya bahasa, dan lain-lain. Struktur tersebut

sebagai pembangun dalam karya sastra.

Sastra berhubungan langsung dengan manusia. Manusia banyak terpilih
menjadi tokoh dalam karya sastra. Tokoh sering menggambarkan perilaku serta
tindakan manusia. Karya sastra berisikan tentang perilaku serta permasalahan yang
melengkapi kehidupan manusia (Rosyanti, 2017:2) Perilaku serta tindakan manusia
menjadi sumber bagi karya sastra untuk dimasukkan ke dalam cerita. Kehidupan
sehari-hari yang manusia lakukan tertuang dalam karya sastra. Pengarang sering
menceritakan tokoh dengan kehidupan sehari-hari yang berbeda. Berbeda dalam
artian dari kebiasaan yang dilakukan orang memiliki keunikan. Kehidupan sehari-hari
dibuat sekreatif mungkin oleh pengarang untuk mendapatkan daya tarik pembaca.
Pengarang mengubah kegiatan yang biasa menjadi lebih menarik. Pembaca dibuat

berhayal menyaksikan secara langsung ke dalam cerita.

Sastra berhubung dengan masyarakat. Kehidupan bermasyarakat memiliki
nilai sosial dari lingkungan sekitarnya. Nilai sosial menjadi kunci dalam karya sastra.
Penggambaran nilai sosial sebagai pesan pengarang kepada pembaca. Nilai sosial
kebanyakan dibentuk dari hubungan masyarakat. Nilai sosial dalam kehiduapan

masyarakat sering dimasukkan ke dalam sastra. Aktifitas masyarakat di lingkungan



menjadi sumber bahan penulisan sastra. Baik individu atau kelompok tercipta secara
tidak sengaja sehingga menjadi ide. Ide itu membuat pengarang tertarik untuk
menceritakan kejadian tersebut. Sebagai bagian dari suatu masyarakat, pengarang
yang tinggal di lingkungannya ikut mengalami berbagai macam permasalahan dalam

kehidupan bermasyarakat.

Pengarang cenderung memperhatikan keadaan sosial di lingkungannya.
Terkadang keadaan sosial itu dialami dan dijalani .Karya sastra merupakan gambaran
seseorang melalui pandangan terhadap lingkungan sosial yang berada di sekelilingnya
dengan menggunakan bahasa yang indah (Sari, 2019:55). Juga keadaan sosial yang
tidak dialami penulis sering dimasukkan dalam cerita. Keadaan sosial terkadang
berupa penyampaian pengarang kepada pembaca tentang masyarakat lingkungannya.
Berbagai macam konflik yang terdapat dalam cerita merupakan hasil cerminan dari
kenyataan yang ada. Lebih luas lagi, karya sastra dapat menjadi sebuah dokumen atau
laporan dari permasalahan di lingkungan. Sehingga menjadi rujukan untuk
mempelajari gejala sosial dalam masyarakat. Sastra menjadi sejarah secara tidak
langsung pada zaman itu, sehingga bisa menjadi patokan keadaan sosial masyarakat

zaman itu.

Karya sastra menjadi cerminan sosial budaya suatu masyarakat dari tiap
zaman. Namun, sastra tidak hanya melukiskan suatu kenyataan tetapi mengubahnya
dan menyusunnya sesuai dengan kehendak penulis (Suhendi, 2011). Aktifitas tersebut
terus berlanjut di setiap hari dan tahunnya. Konflik sehari-hari menjadi bahan atau
acuan dalam menciptakan sebuah konflik baru atau hal tersebut langsung dituangkan

kedalam cerita.

Karya sastra sebuah hasil karya manusia yang ditulis dan disusun menjadi
bentuk cerita. Karya sastra lebih banyak mengangkat kisah nyata. Pembuatan suatu
karya sastra membutuhkan pencipta dan pembuat yaitu penulis, penulis harus kreatif

dalam menciptakan karya sastra (Harhap, 2019:3). Kreatif menjadi sangat penting



dalam menciptakan karya sastra karena dalam pembuatan karya sastra penulis dapat
menghasilkan karya-karya yang bagus. Sehingga berbeda dengan karya-karya sastra
lainnya. Terdapat perbedaan dalam setiap karya sastra, hal tersebut dianggap sebagai
kreatifitas dari penulis. Terdapat ciri khas dalam setiap karya sastra membuatnya

berbeda.

Karya sastra merupakan produk sosial budaya yang mencerminkan kehidupan
serta perkembangan masyarakatnya, termasuk yang berkaitan adat di suatu daerah.
Adat yang dipegang juga menjadi belenggu bagi orang yang termasuk golongan
tersebut. Menurut Faruk dalam Abdullah (2003:38—39), “sikap Mariamin dalam
Azab dan Sengsara dan Siti Nurbaya dalam Siti Nurbaya tersebut sebagai ketaklukan
kepada patriarkat”. Keterikatan tokoh terhadap adat yang dipegang menjadi
permasalah yang dibahas dalam karya sastra. Karya sastra tidak lepas dari budaya
serta adat istiadat. Budaya serta adat sebagai cerminan dari kehidupan masyarakat
baik disampaikan secara langsung maupun tidak langsung. Budaya terus menerus
dilestarikan sebagai ciri khas dari masyarakat. Bukan hanya masyarakat memiliki
budaya. Keluarga juga memiliki budaya yang biasanya mereka lakukan. Budaya
dalam keluarga terkadang menjadi aturan dalam setiap individu. Aturan yang
terkadang mengikat individu atau orang tersebut untuk mematuhinya. Terkadang
terjadi perlawanan dari individu tersebut yang membuat penulis mengekspresikan

tindakan dan adegan ke dalam tulisan serta dihiasi menjadi semakin menarik.

Terkadang terjadi perlawanan dari budaya dan adat tersebut. Tidak hanya
perlawanan, tetapi ada juga dukungan terjadi dari budaya tersebut. Contohnya dalam
Novel Crazy Rich Asians terdapat pemaksaan dalam menentukan pasangan hidup.
Kehidupan selanjutnya yang dialami tokoh utama tidak dijalankan oleh orang tua,
tetapi orang tua dari tokoh bersikeras untuk menetapkan apa yang ingin mereka capai
atau keluarga mereka banggakan. Permasalahan tersebut menjadi adegan serta konflik
yang menarik untuk dibahas. Pemaksaan keluarga membuat tokoh laki-laki sebagai

tokoh utama mencoba melawan adat yang dipegang oleh keluarganya. Perjuangannya



tokoh mendapat penolakan dari berbagai keluarga sekitarnya. Ada beberapa kerabat
mendukung mereka untuk bersatu, juga ada yang menginginkan mereka berpisah
karena hanya berbeda status sosial saja berdampak buruk bagi kehidupan meraka

dalam cerita novel tersebut.

Pengaruh budaya terhadap karya sastra biasanya ditemui dalam karya yang
diciptakan oleh pengarang. Budaya terkadang dekat dengan pengarang tanpa
pengarang sadari yang mungkin itu sebagai budaya. Budaya tersebut menarik
perhatian pengarang untuk menuangkannya secara langsung. Terlebih pengarang
meresakan budaya tersebut maka suasana maupun gambaran dari yang dirasakan oleh
pengarang terasa dengan jelas, walaupun itu hanya berupa tulisan. Pembaca dibuat
seolah-olah bergabung dengan cerita. Lebih tepatnya lagi merasakan secara tidak

langsung.

Pengaruh perkembangan zaman biasanya berkaitan dengan hal-hal lainnya.
Seperti perkembangnya teori sastra dalam mencakup beberapa macam aspek dalam
pembahasannya. Proses kritik dari karya sastra beriringan dengan teori yang semakin
berkembang. Perkembangan tersebut berdampak baik bagi ilmu pengetahuan yang

dipelajari, sehingga pola pikir terus mengalami kemajuan yang segnifikan.

Menurut Nurgiyantoro (2013:4) novel adalah suatu karya bersifat fiksi
memberikan sebuah dunia, di mana dunia yang berisi model kehidupan yang
diimpikan, dunia imajiner, dibangun lewat unsur intrinsik seperti latar, plot, tokoh,
sudut pandang, peristiwa, dan lain-lain tentu bersifat imajiner. Novel adalah salah
satu bentuk karya sastra berjenis prosa. Karena bentuknya yang tak sepadat puisi dan
tak seringkas cerpen, novel mampu menjabarkan secara mendetail konflik yang
menjadi alur utama cerita. Apalagi ketika menyangkut persoalan mendasar seperti

hakikat hidup manusia, novel dapat memuat pemikiran penulis secara menyeluruh.

Pengarang dalam proses menemukan sumber ide biasanya berimajinasi.

Proses tersebut dituangkan dalam sebuah tulisan yang menarik perhatian pembaca.



Sumber dari penulisan karya sastra bisanya dari rekayasa maupun hal yang dialami
penulis. Kebanyakan tulisan yang dituangkan atau diciptakan biasanya merupakan hal
yang dirasakan. Terkadang hal tersebut dibuat secara berlebihan agar menarik minat

pembaca.

Alasan peneliti memilih novel Crazy Rich Asians karena cerita dari novel
menunjukkan citra laki-laki dominan menggunakan harta juga pesona dari lelaki yang
diidamkan di zaman sekarang. Novel Crazy Rich Asians telah populer sehingga
dijadikan sebuah film. Popularitas gelar Crazy Rich yang semakin naik sehingga gelar
tersebut menjadi terkenal. Permasalahan serta konflik tersebut sering terjadi dalam
kehidupan. Tidak hanya itu masalah gender ada dalam cerita tersebut. Kevin Kwan
sebagai penulis menyisipkan konflik dalam novel Crazy Rich Asians mengangkat
kasus diskriminasi terhadap kaum perempuan terkhususnya di Singapura.
Permasalahan gender khususnya perempuan di Singapura seperti harus diminta untuk
melakukan pekerjaan rumah tangga dan tidak berkarir dalam kehidupan rumah tangga
(Yeoh, 2010:154). Sebagian masih ada yang memandang remeh kaum perempuan.
Berbagai etnis yang berkembang di Singapura sehingga membuat penduduk

menerima berbagai macam budaya baik dari luar maupun dari dalam negara.

Kata gender asal dari bahasa Inggris disebut dengan gender. Istilah tersebut
pertama dipopulerkan oleh Robert Stoller pada tahun 1968. Dalam bukunya Fakih
(2013:6) menyatakan “gender merupakan isu dasar dalam suatu masalah hubungan
kaum laki-laki dan perempuan, sebaliknya juga masalah kemanusiaan”. Sementara itu,
Fakih (2013:128) menyatakan bahwa gender adalah sifat dimiliki pada laki-laki juga
perempuan yang dijelaskan secara panjang lebar dalam proses sosialisasi yang secara

lambat terdapat pada jenis kelamin tertentu.

Sebaliknya menurut Nugroho (2010:30) gender adalah sifat dan tingkah laku
yang dimiliki dalam kaum laki-laki maupun perempuan, sehingga disusun secara

sosial juga kultural. Jenis kelamin ada dua yaitu laki-laki dan perempuan, setiap



kelaminnya berbeda sifat yang ditampilkan. Contohnya seperti laki-laki digambarkan
untuk berwibawah dan tegas, sedangkan perempuan digambarkan penyayang dan
lembut. Pengaruh dari biologis terbawa sifat yang dimiliki pada setiap kelamin. Jenis
kelamin juga merupakan suatu yang telah ditetapkan oleh Tuhan yang harus diterima,

tidak bisa dipilih sejak lahir.

Bermacam-macam novel menarik karya dari penulis Indonesia maupun luar
negeri sudah banyak dan dapat ditemui dengan mudah di toko-toko buku terdekat.
Salah satu ganre yang cukup populer di kalangan masyarakat khususnya remaja saat
ini adalah novel-novel berganre fiksi romance. Novel-novel dengan ganre tersebut
berperan aktif dalam mengekspresikan langsung realita sosial tentang laki-laki, dalam
melakukan penggambaran atas definisi laki-laki terkait maskulinitas dalam tokoh
utama laki-lakinya, juga mahir membentuk image ideal bagi laki-laki sesuai dengan

keinginan melalui seseorang yang menarik serta berwajah tampan.

Tuntunan ini menjadi sebuah kesepakatan pada masyarakat akan definisi
maskulinitas pada saat ini. Maskulin dianggap identik dengan laki-laki. Maskulin
berhubungan dengan karakter laki-laki yang biasanya selalu ingin melindungi dan
menunjukkan eksistensinya di masyarakat. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(2008:573) Maskulin adalah bersifat kejantanannya, memperlihatkan sifat-sifat
kejantanan. Kejantanan seorang laki-laki tidak hanya dihubungkan pada seksualnya
saja. Maskulinitas juga biasanya menggambarkan laki-laki yang berani, kuat, gagah,
memiliki ciri khas dalam perilaku laki-laki tersebut. Maskulinitas seseorang yang
ditampilkan berwibawa serta mempunyai kewajiban atas semua yang dianggap
sebagai laki-laki sejati. Laki-laki yang dianggap hebat yaitu mampu memposisikan
dirinya, di hadapan anak kecil, orang tua, dan masyarakat. Selain itu laki-laki yang
bisa mengayomi, melindungi perempuan bukan hanya dianggap laki-laki yang identik

dengan kekerasan.



Champman (2014:232) mengatakan citra laki-laki baru merupakan segalanya
tentang kaitan kebangkitan percaya diri dalam kalender, poster dan majalah. Postur
tubuh laki-laki yang berlekuk membentuk otot menjadi standar di tahun 80-an, tanda
dari era seksual. Otot menjadi simbol dari keperkasaan laki-laki terhadap lawan jenis

yaitu perempuan.

Laki-laki baru adalah pemberontak dan penyimpangan dari maskulinitas
aliran keras, mulai dada yang berotot kekar seperti Arnold Schwarzenegger atau
rahang tegas seperti John Wayne. Citra Maskulinitas merupakan karakteristik atau
gaya laki-laki yang berwibawa biasa disebut lelaki yang gentleman yang mempunyai
nilai tersendiri dipandangan perempuan, baik kecil maupun dewasa. Laki-laki tidak
hanya memiliki paras yang menakutkan untuk anak kecil. Ternyata lelaki tersebut
yang mempunyai sifat baik hati dan bisa melindungi wanita, anak-anak sampai lansia
yang dihormati dan dijaga. Selanjutnya, untuk mengkaji maskulinitas dalam novel
diperlukan teori-teori yang merujuk tentang maskulinitas. Teori yang digunakan
untuk mendasari tulisan tersebut adalah teori Maskulinitas (Laki-laki baru) menurut
Rowena Chapman. Teori maskulinitas mengkaji tentang (a) Si Macho dan Si Banci,

(b) Si Narsis dan Penyayang, (c) Laki-laki Pemberontak.

Kekerasan juga selalu dikatakan sebagai fisik laki-laki yang kuat dan berotot
yang menggambarkan tentang diri seseorang dan memperlihatkan karakteristiknya.
Padahal yang terjadi saat ini justru orang berlomba-lomba mengubah badannya
menjadi baik dengan memiliki otot yang sedang sampai ekstrem. Dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia citra adalah gambaran yang dipunyai atau dimiliki oleh
orang-orang mengenai pribadi. Citra diri merupakan gambaran yang dimiliki seorang
tentang dirinya sendiri makhluk yang berfisik, sehingga citra sering dikaitkan dengan
karakteristik-karakteristik fisik sebelumnya di dalam penampilan seseorang secara
umum, ukuran tubuh, cara berpakaian, model rambut dan pemakaian kosmetik Burns

dalam Harhap (2019:10). Karakteristik fisik yang dimaksud ialah berupa penilaian



yang dilakukan oleh individu mengenai penampilan diri dan pandangan orang lain

terhadap diri kita.

Citra maskulinitas merupakan karakteristik atau gaya yang dimiliki laki-laki
seperti berwibawa atau lelaki yang mempesona yang mempunyai nilai tersendiri
dalam pandangan perempuan. Ketertarikan itu tergantung dari setiap wanita menilai
kelayakan laki-laki dari setiap sisi bukan hanya dalam satu titik, tetapi banyak hal
yang dipertimbangkan. Laki-laki harus bisa menempatkan diri pada lingkungan
maupun masyarakat. Posisi itu merupakan hal yang diinginkan wanita. Perubahan
waktu dapat mengubah pandangan laki-laki dan perempuan ke arah yang lebih luas.
Laki-laki sebagai kodratnya sudah semestinya melindungi dan menjaga baik itu
keluarga maupun perempuan. Citra maskulinitas yang sering temukan dalam novel-
novel dikemas dengan sangat rapi, seperti contohnya pengarang Edward Cullen yang
bisa kita jumpai dalam novel The Twilight Saga, menampilkan sosok laki-laki sejati
dari kalangan menengah ke atas yang memiliki penampilan model, serba mewah, dan
hedonis. Selain itu digambarkan dengan penampilan fisik yang menarik berupa wajah

tampan, tubuh yang berotot, dan dinilai banyak perempuan.

Konsep maskulinitas sendiri dibentuk oleh kebudayaan, sehingga sifat
kelelakian berbeda-beda di setiap tempat dan bisa berubah-ubah mengikuti tren
perubahan jaman. Dengan adanya perkembangan zaman, konsep maskulinitas yang
digambarkan dalam novel tersebut ikut berkembang sehingga lebih berbeda dan tidak

lagi sama dengan konsep-konsep sebelumnya.

Implikasi pada pembelajaran bahasa Indonesia melalui pemahaman terhadap
sastra novel. Pengetahuan siswa terbuka dan betambah mengenai sastra. Penjelasan
secara sederhana mengenai teori sastra secara umum diterapkan baik dalam
kehidupan maupun dalam karya sastra itu sendiri. Siswa diberikan pengetahuan
mengenai masalah gender dan maskulinitas secara umum. Memberikan contoh-

contoh kutipan novel Crazy Rich Asians yang memiliki unsur maskulin. Penjelasan



yang disampaikan harus menarik karena ini termasuk kajian ilmu sastra. Sehingga
membuat siswa tertarik untuk mendengarkan dan membuka diskusi sacara
baik. Memperkenalkan kepada siswa mengenai maskulinitas pada novel Crazy Rich

Asians.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian kali ini adalah sebagai berikut.

1. Bagaimanakah Citra laki-laki baru dalam novel Crazy Rich Asians Karya Kevin
Kwan, yang meliputi: 1) Si Macho dan Si Banci, 2) Si Narsi dan Si Penyayang, 3)
Laki-laki pemberontak?

2. Bagaimana implikasi citra laki-laki baru dalam novel Crazy Rich Asians Karya
Kevin Kwan terhadap pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia?

1.3 Tujuan penelitian
Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Untuk mendeskripsikan citra laki-laki baru dalam novel Crazy Rich Asians Karya
Kevin Kwan, yang meliputi: 1) Si Macho dan Si Banci, 2) Si Narsi dan Si
Penyayang, 3) Laki-laki pemberontak.

2. Untuk mendeskripsikan implikasi citra laki-laki baru dalam novel Crazy Rich
Asians Karya Kevin Kwan terhadap pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat, baik manfaat secara
teoritis maupun praktis

1.4.1 Manfaat Teoritis



Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah ilmu pengetahuan,
khususnya dalam studi analisis novel sehingga dapat bermanfaat bagi perkembangan
karya sastra Indonesia

1.4.2 Manfaat Praktis
1. Bagi pendidikan

Penelitian ini diharapkan memberikan gambaran bagi guru tentang kajian
Citra laki-laki baru untuk dijadikan pedoman pembelajaran sastra yang menarik,
kreatif, dan inovatif.

2. Bagi pembaca

Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan dan pemahaman
tentang karya sastra dalam menganalisis novel kepada pembaca khususnya
mahasiswa program studi Bahasa Indonesia.

3. Bagi penelitian lain

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan rujukan dan perbandingan
untuk penelitian selanjutnya dengan permasalahan yang sejenis.
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